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Abstract

Small-scale mining in Juriya Village has long been the main source of income for the community.
However, the traditional mining methods used still disregard the principles of good environmental management,
resulting in environmental pollution, particularly tailings waste that has contaminated nearby rivers. Survey
results at the mining site show that several mining drums are not equipped with tailings settling ponds that meet
standards, resulting in tailings waste seeping into river flows. To address this issue, community service activities
were carried out with the aim of increasing the understanding and awareness of the community and miners
regarding the impact of tailings pollution and the importance of responsible waste management. These activities
included socialization, education, and training on the construction of tailings settling ponds. The results of these
activities showed an 88% increase in community understanding of the environmental hazards of tailings, as well
as increased community knowledge about the process of constructing compartmentalized tailings settling ponds.
This demonstrates the important role of socialization, education, and training in effective tailings waste
management efforts.

Keywords: Small-Scale Mining; Tailings Waste, Socialization and Training, Waste Management; Sedimentation
Ponds

Abstrak

Penambangan rakyat Desa Juriya, telah lama menjadi sumber pendapatan utama bagi masyarakat.
Namun, metode penambangan yang diterapkan secara tradisional masih mengabaikan prinsip-prinsip
pengelolaan lingkungan yang baik sehingga berdampak pada pencemaran lingkungan, terutama limbah tailing
yang sudah mencemari sungai sekitar. Hasil Survei di lokasi tambang menunjukkan bahwa beberapa tromol
penambang tidak dilengkapi dengan kolam pengendapan tailing sesuai standar, sehingga limbah tailing sudah
ditemukan meresap ke aliran sungai. Untuk mengatasi masalah ini, kegiatan pengabdian dilakukan dengan tujuan
untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat dan penambang mengenai dampak pencemaran
tailing serta pentingnya pengelolaan limbah yang bertanggung jawab. Kegiatan ini meliputi sosialisasi, edukasi,
dan pelatihan pembuatan kolam pengendapan tailing. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman masyarakat terhadap bahaya tailing terhadap lingkungan sebesar 88%, serta menambah
pengetahuan masyarakat tentang bagaimana proses pembuatan kolam pengendapan tailing yang
berkompartemen. Hal ini menunjukkan pentingnya peran sosialisasi, edukasi, dan pelatihan dalam upaya
pengelolaan limbah tailing yang efektif.

Kata kunci: Penambangan Rakyat; Limbah Tailing; Sosialisasi dan Pelatihan; Pengelolaan Limbah,; Kolam
Pengendapan

1. PENDAHULUAN

Desa Juriya yang terletak di Kecamatan Bilato, Kabupaten Gorontalo, merupakan salah satu
wilayah dengan aktivitas tambang emas rakyat yang telah berlangsung sejak lama (Rauf et al., 2024).
Proses penambangan di daerah ini masih dilakukan secara tradisional. Namun, metode penambangan
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tradisional yang diterapkan seringkali kurang memperhatikan aspek lingkungan, sehingga berpotensi
menimbulkan pencemaran, terutama kontaminasi logam berat (Sun et al., 2018; Paradise, 2023).
Kegiatan tambang ini berskala kecil dan dikelola secara mandiri oleh masyarakat setempat tanpa
keterlibatan perusahaan besar. Operasi penambangan mengandalkan metode tradisional, menggunakan
merkuri untuk mengekstraksi emas dari bijih (Farisi, 2022).

Saat ini tambang rakyat Juriya beroperasi dengan kurang lebih 14 tromol, namun sebagian besar
belum dilengkapi dengan kolam pengendapan tailing yang sesuai standar lingkungan, bahkan beberapa
unit tromol sama sekali tidak memiliki bak tailing. Kondisi ini mengakibatkan limbah pengolahan emas
langsung mencemari tanah, area sekitar dan aliran Sungai Paguyaman, yang jaraknya hanya +3 meter
dari lokasi pembuangan tailing. Hali ini berpotensi menimbulkan masalah kesehatan masyarakat dan
kerusakan ekosistem perairan.

Hasil penelitian logam berat pada kolam pengendapan tailing (Bak Tailing) memiliki kadar As,
Cd, Hg, dan Pb yang jauh melebihi ambang batas, sedangkan Sungai sekitar juga melampaui batas untuk
As, Cr, dan Pb (Ninasafitri et al., 2025). Berbagai studi penelitian pencemaran merkuri di tambang emas
rakyat Gorontalo menunjukkan tingkat pencemaran yang mengkhawatirkan termasuk Bone Bolango,
Gorontalo, Gorontalo Utara, dan Bolaang Mongondow (Arifin et al., 2015, 2017; Arifin, Sakakibara,
Sera, et al., 2020; Arifin, Sakakibara, Takakura, et al., 2020; Gafur et al., 2020; Basir et al., 2022). Hasil
penelitian Rauf (2023) bahwa kandungan arsenik (As), kadmium (Cd), kromium (Cr), merkuri (Hg),
dan timbal (Pb) menunjukkan akumulasi tinggi, terutama pada sedimen tailing dan tromol pada tambang
Rakyat Juriya. Kondisi ini semakin diperparah oleh rendahnya kesadaran masyarakat penambang serta
minimnya edukasi dan pendampingan dari pihak terkait mengenai pengelolaan limbah.

Pengelolaan tailing merupakan salah satu aspek penting dalam kegiatan pertambangan emas,
baik skala besar maupun skala kecil (tambang rakyat). Namun, pada praktiknya masih banyak
ditemukan kolam tailing yang dibangun secara sederhana tanpa memperhatikan aspek teknis dan
lingkungan. Kolam tailing yang tidak didesain dengan baik sering kali mengalami kebocoran, luapan,
maupun kerusakan dinding sehingga berpotensi mencemari air tanah dan badan air di sekitarnya.

Permasalahan semakin serius ketika tailing dibiarkan langsung masuk ke lingkungan tanpa
melalui proses pengendapan maupun pengolahan. Kondisi ini menyebabkan logam berat seperti merkuri
(Hg), arsen (As), timbal (Pb), dan kadmium (Cd) berpotensi terdispersi ke dalam air permukaan, tanah,
dan sedimen sungai. Akumulasi logam berat tersebut tidak hanya merusak ekosistem perairan tetapi
juga membahayakan kesehatan masyarakat yang bergantung pada sumber daya air untuk kebutuhan
sehari-hari.

Pada kegiatan tambang rakyat, pengelolaan tailing menjadi sangat penting karena sebagian
besar penambangan dilakukan secara tradisional dengan fasilitas dan teknologi yang terbatas (Aziz,
2014). Banyak penambang rakyat belum memiliki kesadaran maupun kemampuan teknis dalam
membangun kolam tailing yang sesuai standar. Akibatnya, tailing sering kali langsung dibuang ke
sungai atau lingkungan sekitar, sehingga meningkatkan risiko pencemaran logam berat dan
menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan masyarakat serta keberlanjutan lingkungan.

Menanggapi permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini memberikan solusi yang relevan
dan dibutuhkan untuk meningkatkan kesadaran para penambang mengenai bahaya tailing. Selain itu,
kegiatan ini juga berfokus pada pelatihan pembuatan kolam pengendapan tailing yang meliputi tahapan
perencanaan, konstruksi, operasional, pemeliharaan, monitoring, serta pengelolaan sedimen.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui sosialisasi mengenai dampak negatif tailing terhadap
lingkungan, disertai pelatihan teknis tentang desain dan pembuatan kolam pengendapan tailing yang
efektif dan ramah lingkungan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
penambang dan masyarakat mengenai dampak pencemaran tailing serta memberikan pelatihan dan
pendampingan dalam pembuatan serta pengelolaan kolam pengendapan tailing, serta mewujudkan
pengelolaan tambang rakyat yang lebih ramah lingkungan, menuju konsep Zero Metal.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan Pada tanggal 11 September
2025 di Desa Totopo, Kecamatan Bilato, Kabupaten Gorontalo, dengan bermitra Karang Taruna Desa
Totopo. Kegiatan ini menggunakan metode sosialisasi dan pelatihan untuk meningkatkan pemahaman
penambang, pemilik tromol dan masyarakat mengenai dampak pencemaran tailing, memberikan
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pelatihan dan pendampingan dalam pembuatan serta pengelolaan kolam pengendapan tailing. Kegiatan
ini melibatkan 3 dosen dan 4 mahasiswa serta masyarakat sekitar tambang. Pendekatan yang digunakan
mencakup tiga tahapan utama yaitu pra pelaksanaan, sosialisasi dan edukasi dan pelatihan pembuatan
kolam pengendapan tailing sesuai standar Teknis (Sisila et al., 2022; Surahmad et al., 2021). Sasaran
kegiatan pengabdian ini adalah 45 orang peserta, yang terdiri atas penambang emas rakyat, pemilik
tromol, anggota Karang Taruna, serta masyarakat Desa Totopo dan Desa Juriya (masyarakat lingkar
tambang).

Pada tahap pra-pelaksanaan, kegiatan difokuskan pada survey lapangan, persiapan teknis,
pemantapan program, penyusunan langkah kerja, dan koordinasi antara tim pengabdian (dosen dan
mahasiswa) dengan masyarakat Desa Totopo dan Desa Juriya (Masyarakat lingkar tambang). Tujuan
dari tahap ini adalah untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan sosialisasi dan pelatihan dapat berjalan
lancar dan tepat sasaran. Kegiatan yang dilakukan meliputi koordinasi awal untuk menentukan waktu
dan lokasi pelatihan, serta persiapan perangkat penunjang. Soal post-test telah diberikan sebelum hari
pelaksanaan kegiatan dan sudah dijawab oleh peserta. Jadwal pelatihan juga disusun sedemikian rupa
agar tidak mengganggu kegiatan masyarakat desa, sehingga mereka dapat mengikuti kegiatan secara
penuh.

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari kegiatan PKM yang dilaksanakan secara intensif dalam
satu hari penuh. Kegiatan dimulai dengan sosialisasi mengenai dampak dan penanganan limbabh tailing
yang bertempat di Aula Kantor Desa Totopo, diikuti oleh 45 peserta yang terdiri atas kelompok mitra,
penambang rakyat, pemilik tromol, dan masyarakat sekitar tambang. Setelah sesi sosialisasi, kegiatan
dilanjutkan pada hari yang sama dengan pelatihan pembuatan kolam pengendapan tailing yang efektif.
Pelatihan ini bersifat praktik langsung di lapangan, dilaksanakan di Desa Juriya, dengan tujuan agar
peserta dapat memahami secara teknis langkah-langkah pembuatan kolam pengendapan tailing sesuai
standar teknis dan prinsip ramah lingkungan.

Tahap pasca-pelaksanaan dilakukan setelah kegiatan sosialisasi dan pelatihan selesai
dilaksanakan, dengan tujuan untuk mengevaluasi hasil kegiatan serta memberikan tindak lanjut jika
diperlukan. Evaluasi dilakukan dengan mengukur sejauh mana pemahaman peserta terhadap materi
yang disosialisasikan dan pelatihan yang diberikan melalui soal post-test yang dikerjakan setelah
kegiatan. Sebelumnya, pretest telah dilaksanakan untuk mengukur pemahaman awal. Keberhasilan
kegiatan ini diukur berdasarkan peningkatan pemahaman peserta yang tercermin dari peningkatan
persentase nilai post-test peserta. Indikator ketercapaian tujuan kegiatan meliputi:

a. Peningkatan pengetahuan peserta, yang diukur melalui selisih nilai pretest dan post-test, dengan
target peningkatan rata-rata nilai minimal 20%.

b. Peningkatan keterampilan teknis peserta, yang diukur melalui observasi langsung selama pelatihan
praktik, khususnya kemampuan peserta dalam menjelaskan tahapan dan prinsip dasar pembuatan
kolam pengendapan tailing.

c. Partisipasi aktif peserta, yang diukur berdasarkan tingkat kehadiran dan keterlibatan peserta selama
kegiatan sosialisasi dan pelatihan.

Keberhasilan kegiatan PkM ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai post-test peserta,
kemampuan peserta dalam memahami serta menjelaskan kembali materi yang disampaikan, serta
kesiapan masyarakat untuk menerapkan kolam pengendapan tailing sebagai upaya pengelolaan limbah
yang lebih ramah lingkungan.

Tabel 1. Rangkuman Tahapan Pelaksanaan Kegiatan PkM

. . . Hasil yang
Tahapan Kegiatan Utama Tujuan Lokasi Peserta Diharapkan
- Survei lapangan Memastikan Desa Tim dosen, Kegiatan siap
- Persiapan teknis kesiapan Totopo mahasiswa, dilaksanakan
dan perangkat lokasi, mitra, dan Desa Karang sesuai rencana
Pra- .= .
- Koordinasi dengan  dan peserta Juriya Taruna
Pelaksanaan .
mitra sebelum
- Penyusunan jadwal kegiatan
dan pretest dimulai
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. . . Hasil yang
Tahapan Kegiatan Utama Tujuan Lokasi Peserta Diharapkan
Sosialisasi dengan Meningkatkan Aula 45 peserta - Peserta
judul materi : kesadaran dan Kantor (penambang, memahami
Dampak dan pemahaman Desa pemilik dampak dan
Penanganan Limbah  masyarakat Totopo tromol, solusi
Tailing terhadap masyarakat, pengelolaan
Pertambangan Emas  bahaya tailing mahasiswa tailing
Pelaksanaan Skala Kecil dan serta mitra - Peserta
(Hari 1) pentingnya karang mampu
pengelolaan taruna) menyebutkan
limbah bahaya
tailing bagi
lingkungan
dan
ekosistem
Pelatihan dengan Melatih Aula 45 peserta - Peserta
judul materi : Teknik  keterampilan  Kantor (penambang, mampu
Pembuatan Kolam teknis Desa pemilik membuat
Pengendapan pada pembuatan Totopo tromol, kolam
Pelaksanaan Ta.rnbang Emas . kolam tailing masyarakat, pgngendapan
(Hari 1) Primer Skala Kecil sesuai standar mahas1s_wa talhng
teknis serta mitra efektif
karang - Peserta
taruna) mampu
mendesain
kolam tailing
Evaluasi kegiatan Menilai Desa Seluruh Peningkatan
(pretest & posttest) peningkatan Totopo peserta nilai post-test
Pasca- Analisis hasil & pengetahuan  dan Desa menunjukkan
Pelaksanaan tindak lanjut dan Juriya peningkatan
efektivitas pemahaman
pelatihan peserta

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengelolaan limbah tailing pada tambang emas rakyat merupakan isu krusial dalam upaya
menjaga kelestarian lingkungan dan kesehatan masyarakat (Aziz, 2014). Berbagai studi menunjukkan
bahwa kegagalan pengelolaan tailing, khususnya pada tambang skala kecil, sering disebabkan oleh
keterbatasan pengetahuan teknis dan rendahnya kesadaran lingkungan penambang (Sun et al., 2018;
Paradise, 2023). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk menjawab
kesenjangan tersebut melalui pendekatan sosialisasi dan pelatihan teknis yang aplikatif.

Kegiatan diawali dengan survei lapangan untuk mengidentifikasi kondisi eksisting pengolahan
emas rakyat di Desa Juriya. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar unit tromol belum
dilengkapi dengan kolam pengendapan tailing sesuai standar lingkungan. Beberapa unit telah memiliki
bak penampung, namun konstruksinya belum memenuhi kaidah teknis sehingga tidak berfungsi optimal
dalam menahan sedimen dan logam berat. Kondisi ini menyebabkan tailing berpotensi merembes ke
lingkungan sekitar dan mencemari aliran Sungai Paguyaman yang jaraknya sangat dekat dari lokasi
pembuangan tailing. Temuan ini sejalan dengan laporan pencemaran tailing pada tambang rakyat di
berbagai wilayah Gorontalo (Arifin et al., 2015; Basir et al., 2022).
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Temuan lapangan ini menjadi dasar penting dalam penyusunan desain kolam pengendapan yang
lebih tepat, aman, dan sesuai dengan kondisi lokasi. Dokumentasi hasil survei juga menunjukkan bahwa
penanganan tailing di sebagian besar unit tromol perlu mendapat perhatian serius agar dampak
pencemaran dapat diminimalkan.

Gambar 1. Kegiatan Survey Awal di Tambang Rakyat Juriya

Kegiatan sosialisasi mengenai dampak tailing terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat
serta penanganan limbah tailing telah dilaksanakan pada 11 September 2025 bertempat di Kantor Desa
Totopo. Kegiatan ini dihadiri oleh Camat Bilato, Kepala Desa Totopo, Kepala Desa Juriya, Babinsa,
Babinkamtibmas (TNI/POLRI), perwakilan Karang Taruna, pemilik tromol, serta masyarakat
penambang, dengan total peserta yang hadir sebanyak 45 orang. Sosialisasi diawali dengan pemaparan
materi melalui media PowerPoint tentang bahaya pencemaran tailing, dampaknya terhadap kesehatan
masyarakat, penanganan limbabh tailing, serta pentingnya pembuatan kolam pengendapan tailing sesuai
standar teknis dan lingkungan. Tim pelaksana yang terdiri dari dosen dan mahasiswa terlibat aktif dalam
setiap tahapan guna memastikan kegiatan sosialisasi berlangsung efektif.

Respons positif peserta yang ditunjukkan melalui diskusi aktif mengindikasikan bahwa isu
pencemaran tailing merupakan permasalahan nyata yang dirasakan langsung oleh masyarakat. Kondisi
ini memperkuat temuan bahwa peningkatan pengetahuan merupakan langkah awal yang penting
sebelum perubahan praktik pengelolaan lingkungan dapat dilakukan (Idrus & Rahmah, 2021; Firman et
al., 2021).

Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi Dampak Limbah Tailing dan Pelatihan Pembuatan
Kolam Pengendapan Tailing pada Skala Tambang Rakyat
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Hasil pre-test (Gambar 3) menunjukkan bahwa 69% responden belum memiliki pemahaman
yang memadai mengenai dampak limbah tailing dan prinsip dasar kolam pengendapan, sedangkan hanya
31% responden yang memiliki pemahaman awal. Angka ini menunjukkan adanya kesenjangan
pengetahuan yang signifikan di masyarakat lingkar tambang. Rendahnya pemahaman awal ini
menjelaskan mengapa praktik pembuangan tailing secara langsung ke lingkungan masih banyak
dilakukan, sebagaimana juga dilaporkan pada tambang rakyat di wilayah lain di Indonesia (Sun dkk.,
2018).

Persentase Pemahaman
Responden Tentang
Pengelolaan Limbah Tailing

B Tahu
® Tidak Tahu

Gambar 3. Tingkat pengetahuan responden tentang pengelolaan limbah tailing

Setelah pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan, hasil post-test (Gambar 4) menunjukkan
peningkatan pemahaman yang signifikan pada seluruh aspek yang diukur. Peningkatan dari 20%
menjadi 85% pada aspek bahaya limbah tailing menunjukkan bahwa peserta tidak hanya mengetahui
keberadaan tailing, tetapi mulai memahami risiko lingkungan dan kesehatan yang ditimbulkannya.

Peningkatan pemahaman dari 6% menjadi 84% pada aspek pembuatan kolam pengendapan
menunjukkan bahwa pelatihan praktik memiliki peran penting dalam mentransformasikan pengetahuan
konseptual menjadi pemahaman teknis yang aplikatif. Demikian pula, peningkatan pada aspek desain
komposisi kolam pengendapan (dari 5% menjadi 77%) mencerminkan bahwa peserta mulai mampu
memahami logika teknis pengendapan sedimen, bukan sekadar meniru bentuk fisik kolam.

85 84 90
77 30
70
60
50
40
20 30
20
10
0

Persentase Pemahaman (%)

Dampak limbah tailing Pembuatan kolam  Desain komposisi kolam
pengendapan limbah pengendapan
tailing

Pre-test Post-test

Gambar 4. Grafik Persentase Pemahaman Responden terhadap Tiga Aspek Utama
Pengelolaan Limbah Tailing
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Sebagai bentuk implementasi awal, setelah kegiatan pelatihan dilakukan pendampingan
langsung dalam penyusunan desain kolam pengendapan tailing sederhana yang disesuaikan dengan
kondisi lahan dan unit tromol yang ada. Beberapa peserta mulai melakukan perbaikan pada bak
penampung tailing yang sebelumnya tidak bersekat, dengan menambahkan pembagian kompartemen
sebagai tahapan awal pengendapan sedimen. Meskipun belum seluruh unit tromol membangun kolam
pengendapan baru secara permanen, langkah perbaikan ini menunjukkan adanya perubahan awal praktik
pengelolaan tailing sebagai dampak langsung dari kegiatan pelatihan.

Namun demikian, pelaksanaan kegiatan juga menghadapi beberapa kendala. Keterbatasan lahan
di sekitar lokasi tromol, keterbatasan biaya, serta kekhawatiran penambang terhadap berkurangnya
efisiensi produksi menjadi faktor yang memengaruhi kecepatan implementasi kolam pengendapan.
Selain itu, sebagian penambang masih menunjukkan resistensi awal terhadap perubahan praktik karena
telah terbiasa dengan sistem pembuangan tailing yang lama. Kondisi ini menunjukkan bahwa
peningkatan pengetahuan dan keterampilan perlu diikuti dengan pendampingan berkelanjutan dan
pendekatan sosial yang persuasif agar perubahan praktik dapat berlangsung secara konsisten.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan sosialisasi dan pelatihan
teknis yang sederhana dan kontekstual efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat tambang rakyat. Temuan ini memperkuat literatur yang menyatakan bahwa intervensi
berbasis edukasi dan pendampingan merupakan strategi kunci dalam pengelolaan lingkungan tambang
rakyat yang berkelanjutan (Aziz, 2014; Paradise, 2023). Dengan dukungan pendampingan lanjutan,
program ini berpotensi menjadi model pengelolaan tailing yang aplikatif untuk wilayah tambang rakyat
lainnya.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi dampak limbah tailing dan
pelatihan pembuatan kolam pengendapan terbukti efektif meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
penambang emas rakyat, yang menunjukkan bahwa permasalahan utama pengelolaan tailing lebih
disebabkan oleh keterbatasan akses edukasi teknis kontekstual daripada keterbatasan teknologi. Program
ini berkontribusi pada penguatan praktik pertambangan rakyat yang lebih ramah lingkungan melalui
penerapan kolam pengendapan yang sederhana dan aplikatif, berpotensi menurunkan risiko pencemaran
serta mendukung kebijakan pengelolaan lingkungan di tingkat lokal. Namun, keberlanjutan dampak
program memerlukan pendampingan dan monitoring lanjutan agar perubahan praktik pengelolaan
tailing dapat diadopsi secara konsisten oleh masyarakat.
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